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 Program MBKM Mandiri Membangun Desa bertujuan untuk meningkatkan 
kesadaran masyarakat Desa Ciburial dalam dua aspek utama, yaitu literasi digital 
untuk pemberdayaan ekonomi melalui pengembangan UMKM dan pencegahan 
stunting melalui edukasi serta pendataan kesehatan anak. Melalui metode 
observasi dan diskusi dengan kader desa, ditentukan dua kegiatan prioritas, yakni 
pelatihan digital marketing dan pendataan stunting. Hasil evaluasi menunjukkan 
adanya peningkatan pemahaman peserta dalam kedua bidang tersebut, disertai 
respons positif dari masyarakat sebagai bentuk penerimaan terhadap program. 
Lebih lanjut, integrasi literasi digital dengan isu kesehatan menunjukkan strategi 
pembangunan desa yang komprehensif, di mana peningkatan kapasitas masyarakat 
melalui pelatihan dan penguatan peran kader desa menjadi langkah penting untuk 
memperluas dampak sosial-ekonomi. Oleh karena itu, keberlanjutan program ini 
memerlukan kolaborasi lintas sektor, pemantauan berkala, serta dukungan 
kebijakan agar mampu memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan 
kualitas hidup masyarakat desa. 
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 The MBKM Mandiri Membangun Desa program aims to raise awareness among the 
people of Ciburial Village in two main areas, namely digital literacy for economic 
empowerment through the development of MSMEs and stunting prevention through 
education and child health data collection. Through observation and discussions with 
village cadres, two priority activities were determined, namely digital marketing 
training and stunting data collection. The evaluation results showed an increase in 
participants' understanding in both areas, accompanied by positive responses from 
the community as a form of acceptance of the program. Furthermore, the integration 
of digital literacy with health issues demonstrates a comprehensive village 
development strategy, in which increasing community capacity through training and 
strengthening the role of village cadres are important steps to expand the socio-
economic impact. Therefore, the sustainability of this program requires cross-sector 
collaboration, periodic monitoring, and policy support in order to make a real 
contribution to improving the quality of life of the village community. 
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1. Pendahuluan 
 

Peningkatan kesejahteraan masyarakat pedesaan merupakan salah satu fokus utama dalam 
pembangunan berkelanjutan yang menekankan pada pemberdayaan masyarakat dan penguatan kapasitas lokal. 
Dalam konteks ini, literasi digital dan kesehatan ibu-anak menjadi aspek penting yang harus diperhatikan, 
mengingat keduanya memiliki dampak langsung terhadap kualitas hidup masyarakat desa. Kurangnya akses 
informasi serta keterampilan digital sering kali membuat pelaku UMKM sulit bersaing di pasar yang semakin 
kompetitif, sementara permasalahan stunting masih menjadi tantangan besar yang memengaruhi kualitas 
generasi mendatang. Oleh karena itu, intervensi yang terintegrasi antara aspek ekonomi dan kesehatan perlu 
dilakukan secara sistematis. 

Program MBKM Mandiri Membangun Desa hadir sebagai salah satu upaya untuk menjawab 
permasalahan tersebut melalui dua kegiatan utama, yaitu pelatihan digital marketing bagi masyarakat desa 
sebagai strategi peningkatan kapasitas ekonomi UMKM, serta pendataan kesehatan anak yang ditujukan untuk 
mendukung upaya pencegahan stunting. Pelaksanaan program ini menggunakan pendekatan partisipatif melalui 
observasi, diskusi, serta keterlibatan kader desa sebagai mitra dalam implementasi. Dengan cara ini, program 
tidak hanya berfokus pada transfer pengetahuan, tetapi juga membangun rasa memiliki di kalangan masyarakat 
terhadap upaya pembangunan desa yang berkelanjutan. 

Hasil studi menunjukkan bahwa pelaksanaan program memberikan dampak positif terhadap 
peningkatan pemahaman dan keterampilan peserta dalam bidang literasi digital, sekaligus memperkuat 
kesadaran masyarakat akan pentingnya kesehatan anak sebagai upaya pencegahan stunting. Respons positif 
masyarakat terhadap program ini menjadi indikator keberhasilan awal yang dapat dikembangkan lebih lanjut. 
Untuk menjamin keberlanjutan, diperlukan kolaborasi lintas sektor, pemantauan berkala, serta dukungan 
kebijakan yang lebih kuat, sehingga program serupa dapat diadopsi secara luas dan memberikan kontribusi 
nyata bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat desa. 

 

2. Metode Pelaksanaan 
2.1 Pendekatan dan Tahapan Kegiatan 

Pendekatan yang digunakan dalam kegiatan ini adalah metode observasi dan partisipatif langsung. 
Observasi dilakukan untuk memahami kondisi desa dan kebutuhan masyarakatnya. Selain itu, diskusi dengan 
kader desa dilakukan untuk menggali permasalahan dan menentukan solusi yang tepat. 
Tahapan kegiatan meliputi: 

1. Observasi – Mengidentifikasi kondisi sosial dan ekonomi masyarakat desa. 
2. Diskusi – Berkoordinasi dengan kader desa dalam mencari solusi terbaik. 
3. Pelaksanaan – Melaksanakan pelatihan digital marketing dan pendataan stunting. 
4. Evaluasi – Menganalisis hasil kegiatan dan memberikan rekomendasi untuk keberlanjutan program. 

2.2 Metode Pelaksanaan 
Program dilaksanakan secara langsung di Desa Ciburial dengan metode berikut: 
• Kunjungan Rutin: Dilakukan satu kali dalam seminggu selama dua bulan. 
• Pendataan Stunting: Menggunakan metode door-to-door dan pendataan di Posyandu. 
• Pelatihan Digital Marketing: Mengajarkan keterampilan pemasaran digital kepada peserta UMKM. 
Metode ini dirancang agar manfaat yang diberikan dapat langsung dirasakan oleh masyarakat desa, baik 

dalam bentuk peningkatan keterampilan praktis yang relevan dengan kebutuhan sehari-hari maupun dalam 
penguatan kesadaran kolektif untuk berpartisipasi aktif dalam pembangunan berkelanjutan.. 

 
 

3. Hasil dan Pembahasan 
 

Program MBKM Mandiri Membangun Desa di Desa Ciburial berhasil meningkatkan kesadaran ibu-ibu 
PKK tentang pentingnya pencegahan stunting melalui edukasi gizi dan pola asuh anak yang sehat. Program 
pelatihan digital marketing memberikan pemahaman dan keterampilan dasar kepada ibu-ibu PKK dalam 
memanfaatkan media digital untuk pemasaran produk lokal. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta 
mengalami peningkatan pemahaman dan keterampilan dalam kedua bidang tersebut, yang dapat 
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mendukung kesejahteraan keluarga dan ekonomi desa. Kegiatan ini mendapat respons positif dari peserta, 
namun masih diperlukan penguatan dalam pendampingan dan kesinambungan program agar manfaatnya 
lebih maksimal. 

3.1 Pelatihan Digital Marketing 
Pelatihan ini berhasil meningkatkan pemahaman ibu-ibu PKK mengenai strategi pemasaran digital. 

Beberapa luaran yang dicapai antara lain peserta memahami konsep dasar literasi digital, mampu 

memanfaatkan media digital untuk promosi produk, serta lebih berhati-hati dalam menyebarkan informasi di 

dunia maya. 

 

Gambar 1 

Pelatihan Digital Marketing 

3.2 Pendataan dan Pencegahan Stunting 
Program ini membantu dalam peningkatan kesadaran ibu-ibu tentang gizi seimbang, penyediaan data 

kesehatan anak yang dapat digunakan untuk intervensi lebih lanjut, serta pemantauan pertumbuhan balita guna 
mendeteksi masalah kesehatan sejak dini. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa kegiatan ini memberikan dampak 
positif bagi masyarakat, namun masih diperlukan upaya lebih lanjut dalam pendampingan berkelanjutan agar 
manfaatnya dapat terus dirasakan. 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa kegiatan ini memberikan dampak positif bagi masyarakat, tetapi 
masih diperlukan upaya lebih lanjut dalam pendampingan berkelanjutan. 

 

 
 

Gambar 2 
Pendataan dan Pencegahan Stunting 
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4. Simpulan 
 

Program MBKM Mandiri Membangun Desa terbukti berhasil meningkatkan kesadaran masyarakat 
mengenai pentingnya pencegahan stunting dan pemanfaatan pemasaran digital sebagai instrumen 
pemberdayaan ekonomi lokal. Pelatihan digital marketing yang diberikan kepada ibu-ibu PKK berperan penting 
dalam membekali mereka dengan keterampilan praktis yang dapat digunakan untuk mengembangkan usaha 
kecil berbasis desa. Selain itu, kegiatan pendataan kesehatan anak yang dilaksanakan dalam program ini 
menghasilkan informasi awal yang relevan untuk mendukung perencanaan dan pelaksanaan program kesehatan 
desa secara lebih terarah. 

Agar program ini dapat berkelanjutan serta memberikan dampak yang lebih luas, diperlukan kolaborasi 
multipihak yang melibatkan pemerintah desa, akademisi, dan masyarakat setempat. Dukungan pemerintah desa 
sangat penting dalam penyediaan fasilitas maupun regulasi pendukung, sementara peran akademisi dapat 
memperkuat program melalui pendampingan, evaluasi, dan pengembangan inovasi berbasis penelitian. Dengan 
sinergi tersebut, program MBKM berpotensi menjadi model pemberdayaan masyarakat desa yang komprehensif 
sekaligus berkontribusi pada pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan. 
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